BAB IV
ANALISIS PESAN DAKWAH DALAM KOLOM MIMBAR JUMAT
SURAT KABAR HARIAN SOLOPOS

EDISI (JANUARI 2013-JUNI 2013)

4.1. Analisis pesan dakwah dalam kolom Mimbar Jumat
Setelah melihat dari beberapa landasan teori yartglis dalam bab I
dan data kolom Mimbar Jumat pada bab Ill, maka mdakwah dalam kolom
Mimbar Jumat dapat dikelompokkan menjadi dua bidpaegibahasan yaitu

syariah dan akhlak, sebagai berikut:

Tabel 2
Kategorisasi pesan dakwah dalam kolom Mimbar Jumat
NO Judul Edisi Kategori
1 Deteksi Kesombongan| 11 Januari 2013 Akhlak
2 Mentalitas Penyelamatf 18 Januari 2013 Akhlak
3 Mencermati Musibah 25 Januari 2013 Akhlak
4 Benar Tapi Salah 8 Febuari 2013 Syariah
5 Utamakan Moral 22 Febuari 2013  Akhlak
6 Tanda Bangsa 26 Febuari 2013 | Syariah
Yang Celaka
7 Bahaya Tamak 22 maret 2013 Akhlak
8 Fanatisme 12 April 2013 Akhlak
9 Gubernur Warak 10 Mei 2013 Syariah
10 Akibat 24 Mei 2013 Akhlak
Buruk Sangka
11 Dua Sisi Kadilan 31 Mei 2013 Syariah
12 Takwa 22 Juni 2013 Akhlak
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4.1.1. Analisis Pesan dalam Bidang Akhlak
Utamakan Moral
Seandainya mereka takut kepada Allah, mereka tiakd&n mencuri.
Mereka yang mengkonsumsi dan memperdagangkan m@asnarkoba
juga tidak takut kepada Allah. Seandainya merekattkepada Allah,
mereka akan menjauhinya. Mereka yang melakukarelpggkuhan dan
prostitusi karena tidak takut kepada Allah.

Pada kutipan kolom diatas dapat dikatan bahwa,njigausia takut
kepada Allah dan beriman kepada Allah maka mantisiak akan
melakukan hal-hal yang dilarang Allah seperti menconengkonsumsi
miras, melakukan prostitusi, dan sebagainya.

Pada kolom tersebut juga dijelaskan bahwa kerusakaral di
negeri ini terjadi dikarenakan agidah kepada Aftallai terkikis, banyak
faktor yang menyebabkan kerusakan moral diantaralygkungan,
kemajuan teknologi namun jika keimanan manusiaatiap Allah terjaga
maka manusia akan tetap berada pada norma-nornta baik. Dalam
kolom tersebut juga diterangkan dua cara untuk neebaiki kerusakan
moral dinegeri ini, yang pertama yaitu mengadopg dan syariat Islam,
cara yang kedua yaitu dengan menegakkan dakwah.Isla

Pesan dakwah dalam kolom tersebut termasuk pes$dakatarena
didalamnya dijelaskan bahwa manusia harus selatlimée dan ingat
kepada allah, karena pondasi dari semua perbuatalaha keimanan.

Selain itu materi pada kolom ini idak keluar dardyl. Judul sebagai

idenitas atau cermin dari sebuah karya tulis halughpat menggambarkan
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materi. Dalam kolom yang berjudul Utamakan Moral materi berisi
tentang penjelasan tentang kerusakan moral. Padh kolom ini, pesan
yang tersirat dan tersurat adalah pesan akhlak.

Bahaya Tamak
Tidak salah manusia mencintai harta kekayan yangdka berlimpah ruah
tetapi hendaklah sadar bahwa itu hanya bisa dirikketika hidup di
dunia yang hanya sifathya sementara, sesungguhegan&ngan yang
sesungguhnya adalah di sisi Allah SWT (surga) [@iSrAraan: 14].

Pada kutipan kolom diatas dijelaskan bahwa keniamateperti
harta yang berlimpah ruah adalah kenikmatan yargifaesementara, jika
manusia memiliki harta yang berlimpah maka ia hdretap mengingat
Allah dan tidak boleh tamak. Karena kenikmatan ysegungguhnya dan
bersifat kekal adalah ketika diakhirat nanti.

Pada kolom ini juga dijelaskan bahwa manusia sekanaengukur
kebahagiaan hanya didasarkan pada harta yang nadliogin kedudukan
yang tinggi, tetapi yang terjadi, manusia banyakgyanemperkaya diri
sendiri dan melakukan hal-hal yang dilarang Allepesti korupsi. Padahal
makna kebahagian itu tidak semata memiliki hartegylaanyak tapi ketika
manusia bisa saling berbagi kepada manusia yangitduk mencari bekal

diakhirat nanti. Dalam hal ini Allah menjelaskanlasa Al-Qur'an Ali-

Imran 185:
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dasuBgguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsthjgahkan dari

neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sunggultelah

beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyaldsenangan yang
memperdayakan” (Depag RI, 1996: 109).

Pesan dakwah yang terkandung dalam kolom diatdslagasan
akhlak karena dalam kolom dijelaskan bahwa manhbaras menyakini
adanya hari akhir. Manusia harus menyiapkan bek@lkudiakhirat nanti
(melaksanakaramar ma’ruj dan tidak hanya mementingkan kehidupan

duniawi. Seperti firman Allah dalam Al-Quran suftQashash ayat 77:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan hAlkeepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kigpaorang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, jalaganiah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAlidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan” (Depag RI, 1628).

Judul sebagai identitas atau cermin dari sebuafakatis haruslah

dapat menggambarkan isi materi. Pada kolom Bahayaak ini tidak
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keluar dari judul. Dalam kolom ini, isi materi b&ritentang penjelasan
tentang akibat bahaya tamak yang akan membuat ¢em@an di akhirat
kelak. Pada judul kolom ini, pesan yang tersirat tlasurat adalah pesan
akhlak.
Takwa

Mantapnya hati yang dilandasi oleh keyakinan damagen untuk
mendapatkan pertolongan Allah dalam beramal sgbehpain bentuknya
menyebabkan orang-orang beriman sukses meraih kgbagan dunia
akhirat. Apa pun profesi mereka, apakah sebagaysaa, penguasa atau
politikus, mereka akan menjadi pengusaka dan kadityang berakhlak
karimabh.

Pada kutipan kolom diatas dijelaskan bahwa jika usen
menyakini adanya Allah dan Allah adalah satu-saupgnolong bagi
umatnya maka, keyakinan itu akan akan membawa umatusia

kebahagian di dunia dan akhiratnya. Pada Al-Quuaat Al-Hujurat ayat

15:

“Sesungguhnya orang-orang yang berlman itu hanyalahg-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kéammuchereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengata lokn jiwa mereka
pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yantpbe

Allah mencontohkan salah satu ciri orang yang bemiryaitu orang yang
sungguh-sungguh berjuang dijalan Allah dengan hdata jiwanya tanpa

adanya keraguan (Depag RI, 1996: 848)
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Pada kolom ini ini juga dikatakan bahwa jika masyakdonesia
benar-benar takut kepada Allah karena mengimamihAlinaka masyarakat
indonesia akan hidup dengan bahagia, dan tidak lem@ndiesengsaraan.
Kehidupan masyarakat indonesia yang tidak bahagigadi karena
kerusakan moral yang ada pada masyarakatnya. $aheakan moral
adalah orang-orang yang tidak takut kepada AllahTSWhaka mereka
berani ingkar dan melakukan hal-hal yang dilaraihgh cAllah seperti
korupsi, membunuh, mencelakai orang, dan lain sebgg. Dalam surat
Al-A'raf dikatakan bahwa Allah akan melimpahkan mainya kepada
negeri-negeri yang orangnya beriman kepada Allah.

Pesan yang terdapat dalam kolom ini adalah pedalalakkarena
didalam materi kolom ini berisi tentang keimanampd@a Allah SWT.
Selain itu materi pada kolom ini tidak keluar dadul, dalam kolom yang
berjudul Takwa ini, isi materi berisi tentang péagan tentang ketakwaan
kepada Allah. Pada judul kolom ini, pesan yangrarsglan tersurat adalah

pesan akhlak.

Tabel 3
Kategorisasi materi akhlak dalam kolom Mimbar Jumat
Judul Indikator
1 Utamakan Moral a.Mereka yang korupsi, mencuyri

uang rakyat sebab utamanya adalah
tidak punya rasa takut kepagda
Allah.
b. Seandainya mereka takut kepada
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Allah, mereka tidak akan mencur
c. Mereka yang mengonsumsi dan
memeperdagangkan miras dan
narkoba juga tidak takut kepada
Allah
d. Pemerintah beserta selurph
jajarannya dan masyarakat beserta
seluruh  komponennya hendak
saling membantu demi lancarnya
dakwah islam yang sesuai dengan
Alguran dan As-Sunnah

2 Bahaya Tamak a.Sesungguhnya kesenangan yang
sesungguhnya adalah di sisi Allah
SWT

b. Itu baru hukuman didunia. D
akhirat, dia akan merasakan
penderitaan yang lebih dahsyat
lagi.

Deteksi Kesombongan
Di zaman modern, lebih-lebih diperkotaan, kesombhaongagai pakaian
yang dikenakan banyak orang. Merasa lebih tingduekannya, merasa
dibutuhkan orang lain, tidak mau bergaul denganmkamiskin dan
kesombongan lainnya. Susahnya sering kali pelakuntau menyadari
akan penyakit ini.

Pada kutipan kolom ini dikatakan bahwa manusiaatian modern
saat ini, utamanya masyarakat kota sering sekdidkumkan kesombongan
tetapi pada umumnya mereka tidak menyadarinyat Sifambong seakan
telah menjadi gaya hidup mereka seperti, tidakngalnenyapa jika
bertemu seseorang, malu jika berteman dengan arasign dan tidak
sederajat. Sifat-sifat yang demikan adalah termasfait yang sombong

tetapi manusia tidak menyadarinya karena terbissagah kehidupan

individualisnya.
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Pada kolom ini juga dijelaskan bagaimana cara ntekslesifat
sombong dengan mencontohkan kisah Umar bin Khattatika Umar bin
Khatab menjabat menjadi khalifah terkadang beli@merd sifat sombong
ketika beliau dihormati dan disegani umat, tetagido menyadari bahwa
benih-benih kesombongan telah tumbuh pada diri abeliUntuk
menghilangkan sifat sombong tersebut khalifah Unmaelakukan
pembagian air, dan tanpa malu beliau sendiri yaeghanggul ghirbah
(tempat air yang terbuat dari kulit) untuk dibagikkepada yang
membutuhkan, demikian itulah cara Umar bin Khataéngurangi rasa
sombong.

Dengan adanya contoh khalifah Umar bin Khatab, reshga
masyarakat dapat mendeteksi atau mengenali sifat-sombong yang
terkadang tidak disadari agar tidak menjadi kelsiasdan gaya hidup.
Contohnya tidak malu jika memakai pakaian yangktidarmerek, tidak
jilka malu mengendari kendaraan yang kurang bagdak tmalu jika
menaiki angkutan umum dan saling membiasakan t&pa kepada orang
lain. Dalam Al-Quran juga disinggung tentang sfambong yang terdapat

dalam QS. Lugman ayat 18:
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‘Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manygarena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka busnigdn angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yangbong lagi
membanggakan diri” (Depag RI, 1996: 655).

Pesan dakwah yang terdapat dalam kolom ini termgsegan
akhlak. Karena didalamnya dijelaskan kepada maragsabisa mengenali
sifat sombong. Sifat sombong merupakan ahklak buerrkadap diri
sendiri. Selain itu materi pada kolom ini tidak uel dari judul. Judul
sebagai identitas atau cermin dari sebuah karyis twdruslah dapat
menggambarkan isi materi. Dalam kolom yang berjuddteksi
Kesombongan ini, isi materi berisi tentang penpatagentang cara
mendeteksi kesombongan dalam diri sendiri. Padal jkolom ini, pesan
yang tersirat dan tersurat adalah pesan akhlak.

Mentalitas Penyelamat
Memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi dengaepdtan tinggi
dengan tujuan agar cepat sampai ke tujuan adaap siementingkan diri
sendiri. Orang yang demikian pasti tak peduli apattangan perilakunya
itu ia mendatangkan celak bagi orang lain dan yhrisendiri. Itu semua
merupakan visualisasi mentalitas perusak.

Pada kutipan kolom diatas dikatakan bahwa dengambaea
kendaraan dengan kecepatan yang tinggi dan tidakatodi peraturan lalu
lintas dengan maksud agar cepat sampai tujuan, keejeolah, dan lain
sebagainya adalah sifat egois. Kenapa dapat diatagois? Karena
pengendara montor/bus/mobil mementingkan dirinyadise Walaupun

memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi tidakgikaru orang lain

namun memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi thsgdari mampu
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membahayakan orang lain. Memacu kendaraan dengaepdan tinggi
tanpa dibarengi dengaskill, kontrol, konsentrasi yang baik dapat
mencelakai atau menabrak orang disekitarnya.

Pada kolom diatas dikatakan bahwa menjaga keselamditi
sendri maupun orang lain merupakan bagian daamjstam. Islam sangat
melarang keras perbuatan yang dapat merugikan deamgsalah satu
perbuatan yang dapat merugikan orang lain yaitulaper sewenang-
wenang dijalan raya dan tiak mematuhi peraturanm liatas. Dalam hal
sesama manusia saling menjaga keselamatan maaumigd, Allah telah

[

menjelaskannya dalam surat Al-Maidah ayat 5 yaitu:
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Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. aren (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimdgn makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawwianita yang

menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yangniaeridan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara oranggoyamg diberi Al

kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar magnkanereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina tibak (pula)

menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang ksdéisudah beriman
(tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslahlarmya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.
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Selain itu dalam kolom ini juga dijelaskan etikéatlslami dalam
berkendara, diantaranya mempersilahkan lewat kepeslagy yang lewat
terdahulu, berhenti saat lampu merah, tidak ugalamy dalam
berkendaraan dijalan raya, dan lain sebagainya.

Pesan dakwah yang terkandung dalam kolom ini adpkgdan
akhlak. Karena didalam isi materinya kita dianjurkantuk bersikap
hablum minnan nas dan bersikap toleransi dalamebedea. Materi pada
kolom ini tidak keluar dari judul dan menggambarkanjudul, dalam
kolom yang berjudul Mentalitas Penyelamat ini, ngteri berisi tentang
penjelasan tentang tata cara berkendara yang bgkad raya agar tidak
membuat celaka diri sendiri dan orang lain. Padialjkolom ini, pesan
yang tersirat dan pesan yang tersurat adalah pdddak.

Mencermati Musibah

Musibah banjir besar di Jakarta itu sebenarnyaaakierbuatan tangan
manusia sendiri. Oleh karena itu, untuk mengatassilmah banjir yang

berulang-ulang terjadi di lbu Kota negeri ini bukaekedar membuat
tanggul dan mengeruk Sungai Ciliwung atau membueius resapan dan
sebagainya. Memang itu semua diperlukan tetagngdishanya sementara.
Kalau mental manusianya tidak dibangun, tidak pamggsyukuri nikmat,

kita terancam dengan azab yang lebih besar dah Bddisyat lagi dari

peda musibah banijir.

Pada kolom ini dikatakan bahwa musibah atau benaksm yang
sering terjadi, bukan semata-mata atas kekuasa#ah,Adkan tetapi

musibah atau bencana yang terjadi karena ulahrdarusia sendiri, seperti

musibah banjir yang terjadi di Ibu kota Jakartan@ adanya musibah
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banjir kita dapat mengambil hikmah bahwa seharudatga dapat lebih
menjaga lingkungan dan alam. Bentuk menjaga lingkn yaitu dengan
membuang sampah ditempatnya, tidak menebang poéoasangan,
membuat resapan air dan menjaga lingkungan setisihb Allah telah
menjelaskan kepada makhluknya untuk selalu menjagg&ungan dan

kenikmatan dalam Al-Quran Surat An-Nisa’ 79.
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Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Alldan apa saja
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) wisendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusi@u@taplah Allah
menjadi saksi (Depag RI, 1996: 132).

Pada kolom ini juga dijelaskan menjaga lingkunganmasuk
bagian dari mensyukuri nikmat Allah karena kita jaga apa yang telah
diberikan Allah kepada makhluknya. Manusia seb&balifah dibumi ini
diciptakan dengan segala kenikmatan dan kesempuserusnya dapat
menjaga apa yang diamanatkan oleh Allah, yaitu aganalam semesta ini.
Jika manusia lalai tenggelam dalam kenikamatan deminggalkan
kewajibannya untuk menjaga alam ini, maka Allah nakaemberi

peringatan lewat adzabnya, dalam hal ini Allah jeleaskan dalam Al-

Quran surat lbrahim ayat 7:
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“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumk&esungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmgppdamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnyabd¢a sangat
pedih” (Depag R1,1996 : 380).

Pesan dakwah yang terdapat dalam kolom ini adaahrpakhlak.
Karena materinya menerangkan bagaimana kita dagr@aga alam sekitar
. Tak hanya sekedar sebatas menjaga, tetapi mgngaimmendapat amanat
dari Allah untuk mengembangkan, memelihara alam ldagkungan ini
untuk menjadi lebih baik. Materi pada kolom irdak keluar dari judul.
Judul sebagai identitas atau cermin dari sebuayakatis haruslah dapat
menggambarkan isi materi. Dalam kolom yang berjuiMéncermati
Musibah ini, isi materi berisi tentang penjelasamtang bagaimana
manusia dapat mengambil hikmah dalam musibah yaltah Aerikan.
Pada judul kolom ini, pesan yang tersirat dan tatsadalah pesan akhlak.

Fanatisme
Yang dilakukan oleh Nabi SAW adalah mengikis fesra@ jahiliah,
fanatisme buta atau asal bela. Saat sahabat Kaialydnlh RA bertanya,
“Ya Rasulullah, apabila seorang mencintai kaum apakah itu tergolong
fanatisme?”. Nabi menjawab, “Tidak, fanatisme iad@orang mendukung
(membantu) kaumnya atas suatu kezaliman.”

Pada kutipan kolom di atas dijelaskan bahwa Nabhatmad
SAW. Tidak pernah melarang umatnya bersikap famatisetapi yang

dilarang Nabi Muhammad kepada umatnya adalah famatijahiliyah.
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Fanatisme jahiliyah merupakan fananisme “asal belak mengenal mana
yang salah dan mana yang benar. Padahal maknaisfaeatyang
sebenarnya adalah seorang yang membantu kaumngaketaliman.
Konsep yang dikenal dizaman jahiliyah dalam halatsme adalah
,’Bantulah saudaramu, baik ia penganiaya (zalim)upna teraniaya
(madhluum)”. Konsep ini sebenarnya sama dengasdmmNabi SAW,
karena Nabi SAW pernah bersabda yaitu , “Bantutakdaramu, baik ia
orang teraniaya maupun penganiaya”. Walaupun saergungkapan
tetapi beda pemaknaan diantara keduanya, dalarmihghng dimaksud
nabi untuk membantu penganiaya yaitu membantu raeusituk tidak
berbuat kejahatan yaitu mengurungkan niat penganiayjuk menganiaya
(menyadarkan penganiaya dijalan yang benar).

Pada kolom ini juga dikatakan bahwa semasa Nabiaktmhad
SAW hidup, Nabi SAW berahasil meredam fanatisméiya dikalangan
umatnya, Nabi berhasil menyatukan atara kaum Ausgale Khazraj,
Muhajirin dengan Anshar. Pada kolom juga dikatakdada zaman
sekarangpun fanatisme terus ada tapi hendaknya omigic fanatisme
yang dilakukan oleh Nabi SAW, cara meredam fanaiagar tidak terjadi
pertengkaran dan perpecahan yaitu dengan melakagartusan yang adil,
arif dan bijaksana dalam memecahkan maslah diadter&elompok yang

bersekutu.
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Pesan dakwah yang terkandung dalam kolom ini adpkdan
akhlak, karena dalam kolom ini menjelaskan tentkogsep bagaimana
cara mencintai kelompok, organisasi dengan baikingga jika ada
perselisihan antar kelompok maka tidak langsung Ine¢grkelompok yang
dicintai, akan tetapi harus melihat akar permasalagar tidak terjadi
perpecahan dalam umat manusia.

Materi pada kolom ini tidak keluar dari judul. Judsebagai
identitas atau cermin dari sebuah karya tulis Hhalhusdapat
menggambarkan isi materi. Dalam kolom yang berjugahatisme, isi
materi berisi tentang penjelasan tentang bagaimmemaaplikasikan sikap
fanatisme yang baik. Pada judul kolom ini, pesamyi@rsirat dan tersurat
adalah pesan akhlak.

Akibat Buruk Sangka
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Muslim Abu Hurairah
RA, Rasulullah SAW pernah berpesan kepada umanhisl@uk menjauhi
prasangka buruk. Prasangka buruk termasuk sedusta-cerkataan.
Secara individual prasangka buruk menyebabkan tbhmfau sikap
negative, curiga dan ketidak nyamanan dalam dindise Orang yang
berprasangka buruk dan curiga pada orang lainpsei@at tak aman,
merasa terancam sesuatu yang sebenarnya hanyaladieathgan-angan.

Pada kutipan kolom diatas dikatakan bahwa RasbluB&W
berpesan kepada umatnya untuk menjahui sifat pgaaburuk. Karena
prasangka buruk adalah suatu sifat yang merugikarmadnusia sendiri.

Prasangka buruk kepada orang lain akan menyebdtstaak nyamanan

dalam menjalani kehidupan bersosial.
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Pada kolom ini juga dijelaskan bahwa prasangkakbdaelam diri
manusia seperti bom waktu yang akan meledak kaggardan dimana saja,
kenapa dikatakan seperti itu, karena prasangkaiyaog terus dipendam
akan berakibat ketidak kepercayaan kepada hubudgagan manusia
lainnya, akibatnya hubungan yang telah terjalindagkan hancur begitu
saja. Allah telah menjelaskan larangan kepada witiuk berprasangka

buruk dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 12:

Lo

O I R I A AL T A B PR c L 2
. . . E3 . . . v
~ ~

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangkdasa. dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah mengggkgn satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memadaging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamusmgjiét kepadanya.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allahaenerima taubat
lagi Maha Penyayang (Depag RI, 1996: 847).

Pesan dakwah yang terdapat dalam kolom ini adadabrpakhlak.
Kerana didalamnya tmenjelaskan akhlak kepada dirdisi dan akhklak
kepada sesasama manusia. Dengan berprasangka make& manusia
telah merusak akhlak pada dirinya dan akhlak kepaalag lain. Selain itu,
pada hakekatnya perbuatan berpangsangka adalahMttsa pada kolom

ini tidak keluar dari judul. Judul sebagai idergittau cermin dari sebuah

karya tulis haruslah dapat menggambarkan isi mdbafam kolom yang
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berjudul Akibat Buruk Sangka, materi berisi tentgrenjelasan tentang
dampak dari sikap buruk sangka. Pada judul kolappesan yang tersirat
dan tersurat adalah pesan akhlak.

Tabel 4
Kategorisasi materi akhlak dalam Kolom Mimbar Jumat

No Judul Indikator

1 Deteksi Kesombongan| aSecara singkat, tawadu berarti
rendah hati: kerelaan terhad
kedudukan yang lebih rendah,
menerima kebenaran apa pun dan
dari siapa pun.

b. Tawadu adalah lawan dari kibr atau
sombong. Seseorang dibilang
tawadu bila belum menghilangkan
kesombongan yang ada dalam
dirinya.

c. Semakin kecil sifat kesombongan
dalam diri seseorang, semakin
sempurnalah ketawaduannya
begitu juga sebaliknya.

hati dengan tawadu.
2 Mentalitas Penyelamat| aMenjaga keselamatan jiwa, b
diri sendiri maupun jiwa oran
lain, merupakan bagian penting
dari ajaran islam.
b. Islam melarang segala perbuatan
yang merusak diri baik secara figik
maupun mental.
c. Islam sangat keras melarahg
melakukan perbuatan yang dapat
merugikan orang lain, apalagi
sampai menyebabkan kematian.
d. Perilaku yang sewenang-wenang
dan mengabaikan tata tertib berlalu
lintas di jalan jelas berisiko bagi
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keselamatan jiwa diri dan oraf
lain serta merusak lingkungan.
Kesombongan dalam ayat terse

g

Dut

dapat dipahami sebagai ketidak

pedulian terhadap orang lain dala
hal memenuhi hak-hak d3
keselamatan bersama

Am
N

Mencermati Musibah

a.

Suatu kaum vyang telah dibe
nikmat oleh Allah tidak aka
kehilangan nikmat itu atau nikm
itu tidak akan dicabut lagi kecua
kaum itu sendiri yan(
menyebabkan hilangnya nikm
tersebut karena tidak bersyukur.
Nikmat itu mestinya kita syukur
kita jaga dan kita kelola sebai
baiknya, agar kenikmatan ini bis
dirasakan oleh seluruh raky
negeri ini, dari kota-kota bes
sampai di pelosok-pelosok desa.

k-
5a
at
ar

Fanatisme

Yang dilakukan oleh Nabi SAV
adalah mengikis fanatisme jahilia
fanatisme buta atau asal bela.

Perdamain yang diadakan t
pernah berumur panjan
Perselisihan kecil bag:

menyiramkan bensin yang ak
mengobarkan api dendam vy

nyaris tak pernah padam. Hal ini

terjadi karena mere
mengedepankan ashabiyyah
fanatisme suku dan golongan
“Cegahlah ia agar tak melakuk
penganiayaan (kezaliman)”, ka
Nabi.

Padahal persatuan adalah anuge

au

AN
ta

xrah

Allah yang tak ternilai
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5. | Akibat Buruk Sangka |a. Prasangka buruk termasuk sedusta-
dusta perkataan.

b. Secara individual prasangka buruk
menyebabkan tumbuhnya sikap
negative, curiga dan ketid
nyamanan dalam diri sendiri

c. Dia merasa terancam oleh bahaya
yang sebenarnya tidak ada.
Disamping hilangnya kenyamanan
dan keamanan, prasangka bufuk
akan menghancurkan rasa percaya
kepada diri sendiri.

d. Disamping itu, secara sosial,
prasngka buruk akan menyebakan
ketidaknyamanan dalam pergaulan,
meregangkan hubungan
persahabatan, hilangnya rasa aling
percaya dan tumbuhnya rasa saling
curiga

e. Dua negara bertetangga bisa terlibat
perang bila hubungan an
pemimpin kedua negara itu
kotori prasangka buruk.

4.1.2. Analisis Pesan Dalam Bidang Syariah

Benar Tapi Salah
Sekalipun hanya membutuhkan waktu sekitar lima theramun salat
bukanlah perkara yang mudah untuk dilaksanakan.irfldéersirat dalam
firman-Nya, “dan mintalah pertolongan (kepada Allalengan sabar dan
salat. Sesungguhnya yang demikian itu sungguh,bdezatiali bagi orang-
orang yang khusyu'. (yaitu) orang-orang yang memyakahwa mereka
akan kembali kepada-Nya (QS 2 : 45-46).

Pada kolom diatas dikatakan bahwa hukum melaksanskalat
adalah wajib bagi orang muslim yang sadar dan lagvay Shalat tidak
boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun, jikaktidsa dikerjakan

dengan berdiri maka boleh dikerjakan dengan dualiakj berbaring. Selain
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itu melaksanakan sholat bukan perkara yang mudaaupun hanya
menghabiskan waktu yang singkat tapi pelaksanaatatsitak hanya
sekedar menggugurkan kewajiban, akan tetapi dal@matankan shalat
dibutuhkan kekhusyu’an dalam menjalankannya.

Pesan dakwah yang terdapat dalam kolom ini adaahmpsyariah
karena dalam kolom ini menjelaskan tentang hukumjatenlankan shalat
dan bagaimana meningkatkan kualitas dalam melaksanibadah shalat.
Dalam kolom yang berjudul Benar Tapi Salah, matieiak keluar dari
judul. isi materi berisi tentang penjelasan tenteegta seorang Badui yang
melaksakan shalat dengan benar akan tetapi mdakjdga pelaksanakaan
itu tidak disertakan dengan kekhusyukan.

Tanda Bangsa Yang Celaka
Untuk menciptakan kehidupan yang aman, nyaman, idadan
bermartabat, tatanan kehidupan sosial harus dilbardjatas prinsip
keadilan. Hukum harus bebas dari status sosiahWKadlak, mereka yang
berstatus sosial tinggi akan terlepas dari jerdakum. Hukum harus
bebas dari pengaruh kekuasaan. Bila tidak, parabpgjtidak akan
tersentuh hukum.

Pada kolom ini dikatakan, bahwa tatanan kehiduag ypaik itu,
jika hukum/keadilan bisa ditegakkan dengan adildaki ada kata
kompromi untuk masalah keadilan. Dan hukumpun liéda untuk di jual-
belikan. Yang salah harus dihukum, dan yang bemaushbebas dari
hukuman.

Pada kolom diatas juga dijelaskan jika tatanan &arigi akan

rusak jika keadilan di bangsa ini dibiarkan caratrmt. Dikisahkan dalam
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kolom ini seorang perempuan renta 55 tahun, yahgkdm tiga tahun
penjara karena dituduh mencuri kakao sebanyakotigh, sedangkan para
pejabat yang jelas-jelas melakukan tindakan kor(msncuri uang rakyat)
dikenai hukuman yang ringan, dan terkadang paraipkor dengan
seenaknya pergi keluar negeri hanya ingin lari darfkuman. Ketidak
adilan bangsa ini jika terus dibiarkan akan menlgohgsa yang celaka,
dan bangsa ini akan hancur karena keadilan untslanakat tidak ada.

Pesan yang terkandung dalam kolom ini adalah paganiah
karena didalam kolom ini dijelaskan tentang penarehukuman/ sanksi
bagi pelaku kriminalitas (hukum pidana). Dalam koloyang berjudul
Tanda Bangsa Yang Celaka, materi tidak keluar gaul. Karena Isi
materi dalam kolom ini berisi tentang penjelasardéatanda bangsa yang
celaka .

Dua Sisi Keadilan

Keadilan itu memiliki dua sisi, yaitu keadilan kiimal (adalah jina’iyah)
dan keadilan restorative (‘adalah ishlahiyah). Kleadkriminal menitik
beratkan kepada pelaku. Jika pelaku sudah dijatohis sesuia dengan
undang-undang, eksekusi dijalankan dan efek jedlabsdikenakan, sudah
terpenuilah keadilan itu.

Dalam kutipan kolom ini dikatan bahwa keadilan idak hanya
terdiri dari pemberian hukuman (ganjaran), akaapidteadilan terdiri dari
dua macam yaitu, keadilan kriminal dan keadilartorasive. Keadilan

yang sering diterapkan dalam kehidupan sehari-baalah keadilan

kriminal, sedangkan keadilan restorative jaranggyamenerapkannya.
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Keadilan restorative merupakan keadilan yang bepgraulihan kondisi
korban dari permasalahan yang dihadapi/tindak ki

Pada kolom ini juga dijelaskan tentang contoh peren keadilan
restorative yang dilakukan oleh Nabi Sulaiman ASabN Sulaiman
menerapkan keadilan restorative ketika ada peresaal yang dialami
oleh seorang petani. Ketika itu kebun petani dkuslah hewan kambing
tetangganya, akan tetapi peternakpun bingung siap@ harus disalahkan
pada masalah yang menimpanya. Untuk menyelesaileamagalahan
tersebut, ternyata Nabi Sulaiman menggunakan kksagilan restorative
yaitu, dengan cara agar kambing-kambing itu dikk@sakepada petani
selama selang waktu tertentu, sementara peterngtniggung jawab
memulihkan tanaman sampai saatnya dipetik hasillBglama masa
tunggu itu petani berhak mengambil manfaat dariuseimasil kambing-
kambing itu, baik berupa susu, anakan kambing, mmaympupuk yang
dihasilkannya. Dalam hal ini ternyata keadilan oestivelah yang paling
tepat digunkan bukan keadilan kriminal (pidana).

Pesan yang terdapat pada kolom ini adalah pesaralsykarena
didalamnya menjelaskan tentang macam-macam kead#anpemberian
hukuman. Dalam kolom yang berjudul Dua Sisi Keaqilmateri tidak
keluar dari judul. Karena isi materi dalam kolom berisi tentang

penjelasan keadilan kriminal dan keadilan resteeati
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Gubernur Warak
Yang umum dilakukan mayoritas umat baru pada tarahjauhi yang
haram. Sementara mereka yang ahli warak, jangamam, syubhat saja
mereka tolak. Padahal dalam masalah ini, Nabi Saveabda, “siapa
menjauh dari syubhat, sungguh ia telah mencarilkest¢an bagi agama
dan kehormatannya. Dan siapa yang tejatuh dalarbhsyusama saja
(seakan-akan) terjatuh dalam haram”.

Pada kutipan kolom diatas dikatakan bahwa oranggonaada
umumnya hanya menjauhi hukum Allah yang bersgitaam sedangkan
yang syubhat tetap dikerjakan oleh orang-orang.

Pada kolom ini dicontohkan tentang seorang jandskimiyang
selalu menghindari syubhat (diantara halal danrhardanda ini ingin
mendapatkan kepastian haram atau halal dari agadiEkukannya ketika
dia merajut kain disaat penerangan negara di kagala Allah
memerintahkan untuk menjauhi yang haram, sedangkarorang yang
berhati-hati dalam melakukan suatu pekerjaan, tidakya haram yang di
tinggalkan, syubhat pun di tinggalkan. Pada kolaintérmasuk pesan
syari'ah karena menjelaskan tentang hukum dari ltutDalam kolom
yang berjudul Gubernur Warak, materi tidak keluar ¢udul. Karena isi

materi dalam kolom ini berisi tentang cerita segrganda dan gubernur

yang memiliki sifat warak.
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Tabel 5

Kategorisasi pesan syariah dalam Kolom Mimbar Jumat

Judul

Indikator

Benar Tapi Salah

aBerbeda dengan perintah wajib yang lain,
khusus shalat, selama orang muslim
bernyawa dan sadar, ia tetap memiliki
kewajiban untuk melaksanakannya
Sekalipun hanya membutuhkan waktu
sekitar lima menit, namun salat bukanl|ah
perkara yang mudah untuk dilaksanakan.

Dua Sisi Keadilan

aKeadilan itu memiliki dua sisi, yaitu
keadilan kriminal (‘fadalah jina’iyah) dan
keadilan restorative (‘adalah ishlahiyah)
Keadilan kriminal ~menitik beratk
kepada pelaku. Jika pelaku sudah dijatuhi
vonis sesuia dengan undang-undang,
eksekusi dijalankan dan efek jera sudah
dikenakan, sudah terpenuilah keadilan itu.
Itu sudah adil, adil secara kriminal, tetapi
bagaimana jadinya? Petani jadi siQuk
dengan urusan kambing yang tidak
dikuasainya. Peternak juga kehilangan
pekerjaan. Disinilah peliknya persoalan
keadilan.

Tanda Bangsa
Yang Celaka

. Rasulullah menegaskan “Wallaahi, apabila

Fatimah putriku mencuri, akan aku potgng
tangannya”.

Tidak tegaknya keadilan  menjadi
penyebab kehancuran suatu bangsa.
Apa pun hukum yang berlaku di negeri jni
asalkan hukum itu ditegakkan dengan adil,
penegakan keadilan itu akan memberikan
efek jera kepada para pelanggar hukumi
Hukum harus bebas dari transaksi jual-beli
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4 | Gubernur Warak | aSi janda saudara gubernur ini bersih,
bahkan sangat bersih. la seorang |ibu
salehah yang terkenal dengan ketaatan| dan
ibadahnya. Pantas bila ia bersikap warak
atau berhati-hati dan menjauhi yang
syubhat (meragukan antar halal/haram)

b. Yang umum dilakukan mayoritas umat
baru pada taraf menjauhi yang haram.
Sementara mereka yang ahli warpk,
jangankan haram, syubhat saja mergka
tolak.

c. Dan siapa yang tejatuh dalam syubhat,
sama saja (seakan-akan) terjatuh dalam
haram.

d. Masalah yang syubhat terkadang ada yang
lebih mendekati kepada halal.

4.2. Analisis Bentuk Penyampaian Pesan Dakwah dalam Kot Mimbar Jumat
Dalam kaitannya dengan hal tersebut penulis mellegara garis besar
bahwa materi dakwah yang disampaikan kolom Mimbamal dapat

dikelompokkan menjadi 4 bentuk penyampaian pesan:
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Table 6
Kategorisasi bentuk penyampaian pesan dakwah dalam
kolom Mimbar Jumat

NO Judul Edisi Bentuk penyampaian
pesan
1 Deteksi Kesombongan| 11 Januari 2013 Qashas deay &t
2 Mentalitas Penyelamatf 18 Januari 2013 Amar ddn Na
3 Mencermati Musibah 25 Januari 2013 Amar dan Nabhi
4 Benar Tapi Salah 8 Febuari 2013 Qashas dan Riwaya
5 Utamakan Moral 22 Febuari 2013 Amar dan Nahi
6 Tanda Bangsa 26 Febuari 2013 | Qashas dan Riwayat
Yang Celaka
7 Bahaya Tamak 22 Maret 2013 Amar dan Nahi
8 Fanatisme 12 April 2013 Qashas dan Riwayat
9 Gubernur Warak 10 Mei 2013 Qashas dan Riwalyat
10 | Akibat 24 Mei 2013 Amar dan Nahi
Buruk Sangka
11 | Dua Sisi Kadilan 31 Mei 2013 Qashas dan Riwayat
12 | Takwa 22 Juni 2013 Targhib dan Tabsyir

1. Bentuk Targhib dan Tabsyir

Targhib dan tabsyir ini sesuai dengan sifat dan karakter manusiawi.
Hakikatnya manusia adalah sosok makhluk yang mediasenangan material,
ingin mempunyai massa depan yang bahagia, senahgdé® penghargaan,
ingin terhindar dari malapetaka, dan bencana.

Pendekatan yang digunakan nada Targhib dan Talbdypat di
kategorikan menjadi dua bentuk pendekatan yaitutafa, llustrasi berita
pahala. Pendekatan ini bertujuan agar manusia &eketbajikan, berbakti, taat,
dan patuh untuk melaksanakan perintah Allah Swtuée llustrasi janji dan
ancaman atau sanksi. llustrasi janji ditujukan keparang yang berbuat dan

bertindak positif, yaitu beriman, beramal shaleérbbat baik, berlaku adil dan
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sebagainya. Sedangkan ilustrasi ancaman ditujuigndrang yang berbuat dan
berlaku negative, yaitu kekafiran, kemaksiatanakemn, dan sebagainya. Dari
12 kolom diatas maka ada dua kolom yang menggunaia@el penyampaian
Targhib dan Tabsyir yaitu pada judul “Takwa”.

Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Takwa”:

Sedangkan orang-orang munafik digambarkan olehhAdiabagai orang
yang selalu bimband.....orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karenaritereka selalu bimbang
dalam keragu-raguannya QS At-taubat: 45].

Mantapnya hati yang dilandasi oleh keyakinan damagen untuk
mendapatkan pertolongan Allah dalam beramal salgh pun bentuknya
menyebabkan orang-orang beriman sukses meraihugbagan dunia akhirat.
Apa pun profesi mereka, apakah sebagai pengusanguasa atau politikus,
mereka akan menjadi pengusaka dan politikus yarakbkak karimah.

Sedangkan orang-orang munafik yang selalu bimbafegdkeraguan, tidak
ada harapan untuk mendapatkan pertolongan Allabineangan dan keraguan
akan berubah kegagalan dunia dan akhirat. Mak& trdangherankan kalau
Allah memberitakan bahwa orang-orang munafik itaraitempatkan di neraka
paling bawah.“Sesungguhnya orang-orang munafik itu [ditempatkgrgda
tingkatan paling bawah dari neraka. Dan kamu sekakali tidak akan
mendapat seorang penolong pun bagi merfR&’ An-Nisaa: 143].

Pada kolom tersebut penulis menggambarkan tentalagdn dan pahala
yang akan diperoleh sorang saleh yaitu mereka akamperoleh kebahagian
diunia dan akhirat. Penulis juga menggambarkanatgntbalasan orang yang
berbuat munafik, Allah akan menempatkan orang-orangafik dalam neraka
yang paling dasar.

2. Bentuk gashas dan riwayat
Dakwah dengan nada Qashas dan Riwayat yaitu melkampterita-

cerita masa lalu, baik orangnya ataupun kaumnyaatersegala akibat yang
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telah dialami itu baik atau buruk. Beberapa coriehtuk pesan dakwah Qashas
dan Riwayat yaitu kisah 25 Nabi, kisah dakwah pafalisongo, para sahabat.
Bentuk Qashas dan Riwayat yang terdapat dalam kélmbar Jumat yaitu
“Deteksi Kesombongan”, “Benar Tapi Salah”, “TandaanBsa Celaka”,
“Fanatisme”, “Gubernur Warak”, dan “Dua sisi Keadil.

Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Deteksi Kesobongan” :

Sewaktu menjabat menjadi khalifah. Umar bin Khattab sering terlihat
memanggul girbah (tempat air dari kulit) dan menikegnya kepada mereka
yang membutuhkan. Tindakan ini dianggap sebagihabsd sebagai hal yang
tidak pantas.

Urwah bin Al Zubair memberanikan diri menegur, “Hanirul mukminin,
tidak layak bagimu berbuat demikian”. Teguran injawlab Umar: “saat
kedatangan para utusan dari luar, mereka semuaikumenurut perintahku,
muncul dari hatiku rasa besar, sombong. Aku ingienghilangkan dan
mematahkannya”.

Khalifah Umar menyadari munculnya rasa sombongathrd dirinya. Obat
yang ampuh bagi penyakit hati ini adalah terapigdenmembiasakan diri untuk
bersikap dan bersifat tawadu’.

Pada kolom tersebut penulis menyampaikan pesan atedga melalui
cerita kalifah Umar Bin Khattab ra. Disini penuligrusaha untuk mengajak
berbuat baik melalui kisah-kisah para sahabat,rséla dengan penyampain
bentuk cerita, bentuk pesan dakwah akan lebih mdgteatihami.

Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Benar Tapi Sah”:

Ketika sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. sedang dkddi masjid, masuklah
seorang Badui mengerjakan shalat dengan cepat tampa’ninah apalagi
khuSI'\)/I/(Lajnyaksikan kejaadian ini, sambil menggenggam tanhgkAli
mendekatimya. la menegur dan memerintahkan si Badar mengulang

shalatnya. Dengan terpaksa si Badui mengulangtsiklh ini ia tampak shalat
dengan khusyu’ dan lama.
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Dan setelah selesai Ali bertanya, “mana yang lebijus dari dua shalatmu
tadi, yang pertama atau yang kedua?” Dengan se@dui menjawab, “Yang
pertama”. Sambil terheran Ali bertanya, “Bagaimasabbegitu?”. Si Badui
dengan lugu menerangkan, “shalatku yang pertaman&aAllah, sedangkan
yang kedua karena takut dengan tongkatmu”. Aliatest tanda membenarkan
jawaban si Badui. Namun, ia tetap menyalahkannygale menasihati agar lain
kali si badui tadi melaksanakan shalat dengan kiiusn tuma’ninah.

Pada kolom tersebut penulis menyampaikan pesan atedg melalui
cerita Sahabat sayydina Ali bin Abi Thalib. Disipenulis berusaha untuk
memahamkan pembaca untuk melaksanakan shalat gdngélalui kisah-kisah
para sahabat, selain itu dengan penyampain bestitlk,cbentuk pesan dakwah
akan lebih mudah dipahami.

Bentuk penyampain pesan dalam kolom “Tanda Bangsaahg Celaka”:

Imam Bukhari meriwayatkan dari Urwah bin Zubair Wwahketika Usamah
bin Zaid meminta kepada Rasulullah SAW agar merkharikeringanan
hukuman bagi seorang wanita bangsawan Bani Makhyamg ketahuan
mencuri, Rasulullah SAW tidak berkenan.

Rasulullah kemudian berpidato yang intinya menyatakimat dahulu
mengalami kerusakan karena bila yang tertangkapcuneangsawan maka
hukum tak ditegakkan. Tetapi, bila yang tertangkegmcuri rakyat jelata, hukum
ditegakkan.

Pada kolom tersebut penulis menyampaikan pesan atedg melalui
Kisah pada masa Rasulullah. Disini penulis berusaitak mengajak pembaca
untuk menegakkan keadilan dinegeri ini. Selaindémngan penyampain bentuk
cerita, bentuk pesan dakwah akan lebih mudah dmpiaha
Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Gubernur War&”:

Seorang janda pernah mendatangi majelis Imam AhbadHambal. la

menyampaikan pertanyaan yang membuat Imam Ahmadnkalgercampur
heran. Si janda menerangkan untuk menghidupi kgdusa bekerja sebagai
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pemintal kain. Pekerjaan itu hanya dapat ia lakukéan malam bulan purnama
tiba.

Pada siang hari, ia harus menyelesaikan tugas aelag Sedang malam
hari lainnya, ia tak mampu membeli minyak untuk grangan rumah. Yang
menjadi pertanyaan dan mengganjal dalam hatinysi] pamintalan terakhir
halal atau haram? Mengapa demikian?kerena ia mefagkan dengan
penerangan sinar rembulan.

Kebetulan di dekat rumah si janda berkemah rombokgélah pemerintah.
Rombongan ini menyalakan lampu penerangan yang imanyrea sekitarnya.
Si janda memanfaatkan sinar lampu tersebut untukintal hingga selesai.

Namun, kebimbangan merasuki hatinya. Bukankah rkirpenerangan di
beli dengan uang negara? Bagaimana dengan hasilgminyang dikerjakan
dengan “bantuan” uang Negara? Pertanyaan inilaly ygmjuka kepada Imam
Ahmad.

Mendengar keterangan ini, Sang Imam mengawali janaya dengan kata
pujian dan selanjutnya dia berkata, “.....sunggukeleélrambutmu lebih mulia
dibandingkan berlapis-lapis serban yang kupakan, lbalembar-lembar jubah
yang dikenakan para ulama. Demi Allah! Untuk warggnulia kamu, hasil
rajutan itu haram kau makan. Meskipun sebenarnga kemi tidak mengapa,
sebab kau lakukan tidak merugikan perbendaharagarkie

Pada kolom tersebut penulis menyampaikan pesan atedga melalui
cerita si Janda Miskin. Disini penulis berusahauknmnhengajak pembaca untuk
memiliki sifat warak dan memilih pemimpin yang banlelalui cerita. Dengan
menggunakan bentuk penyampaian cerita, penulissbleauagar pesan dakwah
yang disampaikan akan lebih mudah dipahami.

Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Dua Sisi Keathn”:

Dalam usia belasan tahun Nabi Sulaiman AS menanapakiasil didikan
yang sangat baik. Ketika itu beliau memberikan pgatl hukum bandingan atas
Raja dan Rasul Daud AS-ayahanda beliau-tentangu@edetani dan peternak.

Khususnya bermula dari pengaduan petani yang kebuditusak ratusan
kambing tetangganya. Petani itu sedih. Tanamarbiikan kambing-kambing it,
sehingga jerih payahnya selama berbulan-bulan sudah. la gagal memanen.

Apa hendak dikata, apakah ia akan melampiaskardkegambing yang tidak
berakal itu? Atau ia akan marah kepada tetangganigik . Petani itu adalah
warga yang sadar hukum. Lantas, siapa yang beudaggmwab? Tentu saja
hewan-hewan tidak dapat bertanggung jawab, kareala lberakal.
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Hewan-hewan bukanlah mukallaf, bukan subyek hulatay penerima beban
hukum. Kedua pihak yang bersengketa menghadap NabiDaud AS, yang
juga sekeligus raja mereka.

Nabi Daud AS, sebagai pengadil, mendengarkan desgksama masalah
yang diajukan para pihak. Satu per satu diberike®ipatan yang setara sampai
masing-masing samapi masing-masing merasa cukupyamgaikan masalah
mereka. Akhirnya oleh Nabi Daud AS diputuskan dganbing-kambing milik
peternak itu diserahkan kepada petani sebagai gagitatas tanaman yang
rusak sehingga gagal panen.

Itu sudah adil, adil secara kriminal, tetapi bagaia jadinya? Petani jadi
sibuk dengan urusan kambing yang tidak dikuasaiRg#ernak juga kehilangan
pekerjaan. Disinilah peliknya persoalan keadilan.

Ibnu Abbas RA menjelaskan kedua pihak itu kemudremnceritakan vonis
tadi kepada sualiman AS. Putra sang raja ini megatban dengan seksama.
Para pihak dileluasakan menceritakn masalah. Merekm dileluasakan
menggali beberapa pilihan jalan keluar bagi masalateka. Jadilah sengketa itu
masalh yang mereka hadapi bersama.

Nabi Sulaiman AS, yang waktu itu masih muda usianamwarkan alternative
agar kambing-kambing itu dikuasakan kepada petafansa selang waktu
tertentu, sementara peternak bertanggung jawab fhikkawo tanaman sampai
saatnya dipetik hasilnya.

Pada kolom tersebut penulis menyampaikan pesan atedga melalui
cerita Nabi Sulaiman AS. Disini penulis mengajak mpaca untuk
mengaplikasikan keadilan restorative dalam kehidwgshari-hari melalui cerita
Nabi Sulaiaman AS yang disampaikan. Dengan mend@umnabentuk
penyampaian cerita, penulis berusaha agar pesavabalang disampaikan akan
lebih mudah dipahami.

3. Bentuk Amar dan Nahi

Amar dan nahi berisi tentang perintah dan larangan. Di setiapniad
diikuti penampilan berita pahala bagi yang mengeamnaya begitu pun disetiap
larangannya diikuti dengan ancaman dan berita sikgaorang yang melarang.

Pesan dakwah ini lebih dikenal denganar ma’ruf nahi munkarlstilah amar
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ma’ruf nahi munkardinyatakan sebagai istilah yang utuh mengajak d&pa
kebaikan dan mencegak kepada kemungkaran. Beartudl dan nahi yang
terdapat dalam kolom Mimbar Jumat vyaitu “Mentalitd3enyelamat”,
“Mencermati Musibah”, “Utamakan Moral”, dan “AkibBuruk Sangka”.

Bentuk peyampaian pesan dakwah dalam kolom “Mencermti Musibah”:

Musibah banjir besar di Jakarta itu sebenarnyaatkgerbuatan tangan
manusia sendiri. Oleh karena itu, untuk mengatasilbah banjir yang berulang-
ulang terjadi di Ibu Kota negeri ini bukan sekedaembuat tanggul dan
mengeruk Sungai Ciliwung atau membuat sumur resdparsebagainya.

Memang itu semua diperlukan tetapi sifatnya haeyaentara. Kalau mental
manusianya tidak dibangun, tidak pandai mensyukikimat, kita terancam
dengan azab yang lebih besar dan lebih dahsyatdagbada musibah banijir.

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu memaklumkan: Sesunggahjika kamu
mensyukuri nikmat, pasti Allah akan menambah nikkepadamu. Dan jika
kamu mengingkari nikmat Allah (tidak bersyukur), kaasesungguhnya azab
Allah amat pedih”. (QS Ibrahim/14: 7).

Semoga menjadi perhatian dan renungan bangsangirpempercayai ayat-
ayat Allah dan bagi seluruh warga bangsa dan negara

Pada kolom tersebut penulis mengajak pembaca umekgambil
hikmah dari musibah yang menimpa umat manusia.nDgenulis memberi
contoh pada musibah banijir yang menimpa ibu kdtarfa Dengan memberikan
contoh tersebut penulis lebih mudah mengajak manusituk melakukan
perbuataramar ma’ruf dan nahi mungkar
Bentuk penyampian pesan dalam kolom “Mentalitas Peyelamat”:

Memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi dengamantujgar cepat
sampai ke tujuan adalah sikap mementingkan didise®rang yang demikian
pasti tak peduli apakah dengan perilakunya itu enaatangkan celaka bagi
orang lain dan dirinya sendiri. Itu semua merupak&ualisasi mentalitas
perusak.

Menjaga keselamatan jiwa bersama adalah kewajib&aligus tanggung
jawab bersama pula. Karena itu, dengan semakintpadarus lalu lintas dan
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kian banyaknya titik kerawanan serta kemacetangagadgiperlukan penguatan
mentalitas penyelamat bagi segenap pengendara.

Pada kolom tersebut penulis mengajak pembaca uuntiik lebih
berhati-hati dalam berkendaraan di jalan raya.nDigenulis merasa perihatin
dengan meningkatnya kasus kecelakaan. Dengan nmabggdean realitas
keadaan dalam berkendara, penulis mengakjak pembatakukan perbuatan
amar ma’ruf dan nahi mungkaagar pembaca dapat menjaga diri sendiri dan
menjaga orang lain.

Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Utamakan Mor#:

Mari kita mulai memperbaiki bangsa ini dari dirit&ki sendiri, lalu
menularkannya kepada keluarga, kerabat, dan saltsbat. Semoga virus
kebaikan yang kita tularkan menjadi titik awal makan moral bangsa dengan
pertolongan Allah.

Pada kolom tersebut penulis mengajak umat manusiak umenjaga
bangsanya melalui perbaikan moral dari diri sendigluarga, kerabat, dan
sahabat dekat.

Bentuk penyampaian pesan dalam kolom “Akibat BurukSangka”:

Saudaraku, sesama umat Islam, sesama harakahykstgnsama-sama ingin
meninggikan Allah, hendaknya meninggalkan prasaibgkak. Prasangka buruk
berpotensi meruntuhkan ukhuwah Islamiah yang mebl&n hilangnya
kekuatan. Prasangka buruk dapat menjadi sebabmpedakhuwah Islamiah.

Pada kolom berisi ajakan kepada umat Islam untuisabea-sama
meninggikan Allah dan meninggalkan prasangka bukaena didalam kolom

tersebut juga dijelaskan tentang akibat prasangkaklbakan dapat meruntuhkan

ukhuwah islamiyah



